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Pentabio immunization is important to prevent diseases in
infants but may cause fever as part of Adverse Events
Following Immunization (AEFI). In East Java in 2021, 2,007
AEFI cases were recorded, with 45.2% experiencing fever.
Aloe vera contains saponins and lignin with antipyretic, anti-
inflammatory, and cooling effects. This study aimed to
determine the effectiveness of aloe vera gel extract in reducing
body temperature in infants aged 2—4 months after Pentabio
immunization. This was a pre-experimental study with a one-
group pretest-posttest design involving 32 respondents. Body
temperature was measured before and after applying aloe
vera gel extract three times daily for two days using a digital
thermometer. Results showed the mean temperature before
intervention was 38.1°C, decreasing to 37.5°C after
intervention, with an average reduction of 0.7°C. The Paired
Sample t-Test showed p = 0.000 (p < 0.05), indicating a
significant difference. The study concluded that aloe vera gel
extract is effective in reducing body temperature in post-
Pentabio immunization infants.

Imunisasi Pentabio penting mencegah penyakit pada bayi,
namun dapat menimbulkan efek samping demam sebagai
bagian dari Kejadian lkutan Pasca Imunisasi (KIPI). Di Jawa
Timur tahun 2021 tercatat 2.007 kasus KIPI, dengan 45,2%
mengalami demam. Aloe vera mengandung saponin dan lignin
yang bersifat antipiretik, antiinflamasi, serta memberikan efek
pendinginan. Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas
gel ekstrak lidah buaya terhadap penurunan suhu tubuh bayi
usia 2-4 bulan pasca imunisasi Pentabio. Metode yang
digunakan adalah pra-eksperimen dengan desain one group
pretest-posttest pada 32 responden. Suhu tubuh diukur
sebelum dan sesudah pemberian gel ekstrak lidah buaya tiga
kali sehari selama dua hari menggunakan termometer digital.
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata suhu sebelum
intervensi 38,1°C dan sesudah intervensi 37,5°C dengan
penurunan rata-rata 0,7°C. Uji Paired Sample t-Test
menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05) yang berarti terdapat
perbedaan bermakna. Kesimpulan penelitian ini adalah gel
ekstrak lidah buaya efektif menurunkan suhu tubuh bayi pasca
imunisasi Pentabio.
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A. PENDAHULUAN

Imunisasi merupakan intervensi kesehatan yang efektif untuk memperkuat
sistem kekebalan tubuh dan mencegah penyakit serius pada anak. Meskipun
demikian, pemberian imunisasi dapat menimbulkan Kejadian Ikutan Pasca
Imunisasi (KIPI) seperti demam, nyeri, kemerahan, atau pembengkakan di area
penyuntikan. Data Dinas Kesehatan Jawa Timur tahun 2021 mencatat 2.007 kasus
KIPI, dengan 45,2% diantaranya mengalami demam. Studi pendahuluan di Tempat
Praktik Mandiri Bidan (TPMB) Sumirah, Taman-Sidoarjo, menunjukkan bahwa 50
dari 89 bayi usia 2—4 bulan yang di imunisasi Pentabio mengalami demam dengan
suhu tubuh >37,5-39,5°C. Penanganan umumnya dilakukan dengan terapi
farmakologis seperti paracetamol dan kompres dingin, namun intervensi non
farmakologis berbasis bahan alami mulai mendapat perhatian karena dinilai lebih
aman dan minim efek samping.

Aloe vera atau lidah buaya dikenal mengandung senyawa bioaktif seperti
saponin dan lignin yang memiliki efek antipiretik, antiinflamasi, analgesik, serta efek
pendinginan alami karena kandungan airnya mencapai 95%. Beberapa penelitian
menunjukkan kompres Aloe vera efektif menurunkan suhu tubuh anak demam
(Zakiyah & Rahayu, 2022; Suprana & Mariyam, 2024). Namun, sebagian besar
penelitian menggunakan lidah buaya segar tanpa melalui proses ekstraksi,
sementara sediaan gel ekstrak lidah buaya belum banyak diteliti, khususnya pada
bayi pasca imunisasi Pentabio.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan gel ekstrak lidah buaya
yang lebih praktis, memiliki konsentrasi zat aktif lebih konsisten, serta mudah
diaplikasikan pada kulit bayi. Penelitian ini diharapkan berkontribusi pada
pengembangan metode penanganan demam non farmakologis yang aman dan
efektif untuk bayi, sehingga dapat menjadi alternatif atau pendamping terapi
farmakologis. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis efektivitas pemberian
gel ekstrak lidah buaya terhadap penurunan suhu tubuh bayi usia 2—4 bulan pasca
imunisasi Pentabio.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan pra-eksperimen dengan desain one group pretest-
posttest yang dilakukan pada Oktober 2024 di TPMB Sumirah, Taman-Sidoarjo.
Sampel sebanyak 32 bayi usia 2—4 bulan yang mengalami demam >37,5°C pasca
imunisasi Pentabio dipilih dengan teknik purposive sampling. Suhu tubuh diukur
menggunakan termometer digital sebelum dan sesudah intervensi. Gel ekstrak
lidah buaya dioleskan pada dahi, ketiak, dan lipatan paha tiga kali sehari selama
dua hari. Data dianalisis dengan uji Paired Sample t-Test menggunakan tingkat
signifikansi p < 0,05.

C.HASIL PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian gel ekstrak
lidah buaya (Aloe vera) terhadap penurunan suhu tubuh bayi usia 2—4 bulan pasca
imunisasi Pentabio, serta menganalisis perbedaan suhu tubuh sebelum dan
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sesudah intervensi sebagai dasar penggunaan gel ekstrak lidah buaya sebagai
alternatif terapi non farmakologis penurun demam.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Kelompok MeantSD Kelompok Mean*SD

Karakteristik Responden Intervensi Median Kontrol Median p value
n=16 % Min-Max n=16 % Min-Max

Usia

2 bulan 4 25 2 125

3 bulan 9 56.3 11 68.8

4 bulan 3 18.8 3 18.8

Jenis Kelamin

Laki-laki 8 50.0 8 50.0

Perempuan 8 50.0 8 50.0

Jenis Pentabio

Pentabio 1 4 25 2 12.5

Pentabio 2 9 56.3 11 68.8 0.000

Pentabio 3 3 18.8 3 18.8

Status Gizi

Gizi Kurang 1 6.3 2.061£0.44 0 0 2.06+0.25

Gizi Baik 13  81.3 2 15 93.8 2

Gizi Lebih 2 12.5 -1-3 1 6.3 -1-3

Riwayat Pemberian ASI

Eksklusif 12 75 9 56.3

Tidak Eksklusif 4 25 7 438

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil pada kelompok intervensi sebagian
besar dari responden berusia 3 bulan sejumlah 9 responden (56,3%). Data jenis
kelamin setengah dari responden berjenis kelamin laki-laki sejumlah 8 responden
(50%) dan setengahnya berjenis kelamin perempuan sejumlah 8 responden (50%).
Data jenis imunisasi yang diberikan, sebagian besar diberikan imunisasi Pentabio
ke-2 sejumlah 9 responden (56,3%). Data status gizi, hampir seluruhnya berstatus
gizi baik sejumlah 13 responden (81,3%). Data riwayat pemberian ASI sebagian
besar diberikan ASI eksklusif sejumlah 12 responden (75%).

Pada kelompok kontrol, yang terdiri dari 16 bayi, hampir seluruhnya dari
responden berusia 3 bulan sejumlah 11 responden (68,8%). Data jenis kelamin
setengah dari responden berjenis kelamin laki-laki sejumlah 8 responden (50%) dan
setengahnya berjenis kelamin perempuan sejumlah 8 responden (50%). Data jenis
imunisasi yang diberikan, hampir seluruhnya dari responden diberikan Pentabio ke-
2 sejumlah 11 responden (68,8%). Data status gizi, hampir seluruhnya berstatus
gizi baik sejumlah 15 responden (93,8%). Data riwayat pemberian ASI sebagian
besar diberikan ASI eksklusif (56,3%), sedangkan hampir setengahnya tidak
eksklusif (43,8%).

Tabel 2. Tabulasi Pemberian Gel Ekstrak Lidah Buaya (Aloe Vera) dan

Paracetamol Terhadap Penurunan Suhu Tubuh

Pemberian Gel Ekstrak Lidah Suhu Tubuh
Buaya (Aloe Vera) dan

Hipotermi Nomotermi Hipertermi Total
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Parasetamol Terhadap (<36,5) (36,5-37,5) (>37,5)

Penurunan Suhu Tubuh F % F % F % F o,
Kelompok Intervensi (gel aloe
vera)
Rutin 3x sehari 0 0 12 5.0 4 250 16 100

Kelompok Kontrol
(paracetamol)

Rutin 3x sehari 0 0 0 0 16  100.0 16 100

Sumber: Data Primer, 2025

Tabel 2 tabulasi pemberian gel ekstrak lidah buaya (Aloe vera) dan paracetamol
terhadap penurunan suhu tubuh menunjukkan bahwa pada kelompok intervensi
yang diberikan gel secara rutin 3 kali sehari, sebagian besar responden sebanyak
12 responden (75,0%) mengalami normotermia (36,5-37,5°C), dan hampir
setengahnya sebanyak 4 responden (25,0%) mengalami hipertermi (>37,5°C),
dengan total 16 responden (100,0%). Sementara itu, pada kelompok kontrol yang
diberikan parasetamol secara rutin 3 kali sehari, seluruh responden sebanyak 16
orang (100,0%) mengalami hipertermi (>37,5°C).

Tabel 3. Efektivitas Pemberian Gel Ekstrak Lidah Buaya (Aloe Vera) Terhadap
Penurunan Suhu Tubuh Bayi Usia 2-4 Bulan Pasca Imunisasi Pentabio

Suhu Tubuh Hipotermi Normotermi Hipertermi MeantSD

Balita Usia (<36,5) (36,5-37,5) (>37,5) Median P value
2-4 Bulan n % n % n % Min-Max
Kelompok Intervensi (Pemberian Gel Aloe Vera)
38.11£0.17
Sebelum 0 0 0 0 16 100 38.2 0.116*
37.9-38.3 .
37.410.18 0.000
Sesudah 0 0 12 75 4 25 37.5 0.108*
37.1-37.7
Kontrol (Paracetamol)
38.09+0.18
Sebelum 0 0 0 0 16 100 38.0 0.058*
37.9-38.5 .
36.7+0.13 0.000
Sesudah 0 0 16 100 0 O 36.7 0.108*
36,6-37.0

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil pada kelompok intervensi sebelum
diberikan gel ekstrak aloe vera, didapatkan hasil seluruh responden mengalami
hipertermi sejumlah 16 responden (100%) dengan nilai rata-rata suhu tubuh
sebesar 38,2°C dengan suhu terendah 37,9°C dan tertinggi 38,3°C. Sedangkan
setelah pemberian gel Aloe vera, sebagian besar suhu tubuh bayi di kategori
normotermia dengan rata-rata suhu tubuh sebesar 37,4°C dengan suhu terendah

828



JURNAL MEDICARE : VOLUME 4 NOMOR 4 TAHUN 2025

37,9°C dan tertinggi 38,5°C. Selisih suhu tubuh sebelum dan setelah diberikan
intervensi adalah 0,6.

Pada kelompok kontrol dengan intervensi paracetamol, sebelum diberikan
intervensi didapatkan hasil seluruh responden mengalami hipertermi sejumlah 16
responden (100%) dengan nilai rata-rata suhu tubuh sebesar 38,0°C, suhu
terendah 37,9°C dan tertinggi 38,5°C. Sedangkan setelah pemberian paracetamol,
seluruh responden di kategori normotermia sejumlah 16 responden dengan rata-
rata suhu tubuh sebesar 36,7°C dengan suhu terendah 36,6°C dan tertinggi 37,0°C.
Selisih suhu tubuh sebelum dan setelah diberikan paracetamol adalah 1,5.

Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk pada kelompok intervensi
sebelum pemberian gel ekstrak lidah buaya (Aloe vera) didapatkan hasil nilai P
value 0,116, dan setelah intervensi nilai P value 0,136. Karena kedua nilai tersebut
> 0,05, sehingga data terdistribusi normal. Sedangkan, pada kelompok kontrol,
sebelum intervensi nilai P value 0,058 dan sesudah intervensi nilai P value 0,108.
Kedua nilai tersebut juga > 0,05, sehingga data pada kelompok kontrol juga
berdistribusi normal.

Hasil uji homogenitas dengan Anova, pada kelompok intervensi menunjukkan
nilai P value 0,521, dan pada kelompok kontrol sebesar 0,337. Karena kedua nilai
tersebut > 0,05, maka data dianggap memiliki varians yang homogen. Dengan
terpenuhinya asumsi normalitas dan homogenitas, maka uji statistik yang
digunakan adalah uji parametrik, yaitu Paired Sample t-Test.

Berdasarkan hasil uji analisis parametrik menggunakan Paired Sample t-Test.
Pada kelompok intervensi diperoleh nilai P value 0,000, dan hasil serupa juga
ditemukan pada kelompok kontrol yang diberikan paracetamol, dengan nilai P value
0,000. Dikarenakan nilai P value kedua kelompok < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat efektivitas yang signifikan dari kedua intervensi terhadap
penurunan suhu tubuh bayi usia 2—4 bulan setelah imunisasi Pentabio.

PEMBAHASAN
Suhu Tubuh Bayi Usia 2-6 Bulan Pasca Imunisasi Pentabio Sebelum
Pemberian Gel Ekstrak Lidah Buaya (Aloe Vera) dan Paracetamol

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum pemberian gel ekstrak lidah
buaya, seluruh bayi (100%) di kelompok intervensi dan kontrol mengalami
hipertermi setelah imunisasi Pentabio. Suhu rata-rata tubuh bayi pada kelompok
intervensi adalah 38,1°C, sedangkan pada kelompok kontrol adalah 37,4°C.
Demam pasca imunisasi disebabkan oleh reaksi tubuh terhadap vaksin dan
respons lokal di tempat penyuntikan, yang umumnya bersifat sementara dan tidak
berbahaya (Ni Ketut Ayu Sugiartini, 2020).

Berdasarkan usia, sebagian besar responden berusia 3 bulan, yang rentan
mengalami peningkatan suhu tubuh setelah imunisasi. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Kuswati et al. (2023) yang menunjukkan bahwa demam lebih sering
terjadi pada bayi usia 4 bulan. Selain itu, pemberian Pentabio tahap kedua lebih
sering diikuti oleh hipertermi, yang dikaitkan dengan respon imun sekunder
terhadap vaksin (Kuswati et al., 2023).
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Status gizi juga berpengaruh terhadap intensitas respon imun. Bayi dengan
status gizi baik cenderung mengalami demam yang lebih ringan, sementara bayi
dengan status gizi kurang lebih rentan terhadap reaksi sistemik seperti demam
(Sari, 2020). Meskipun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa bayi yang diberi
ASI eksklusif tetap mengalami peningkatan suhu tubuh, kemungkinan akibat respon
imun terhadap vaksin yang tetap aktif (Kusuma et al., 2019; Pisacane et al., 2021).

Suhu Tubuh Bayi Usia 2-6 Bulan Pasca Imunisasi Pentabio Setelah Pemberian
Gel Ekstrak Lidah Buaya (Aloe Vera) dan Paracetamol

Penelitian menunjukkan bahwa pemberian gel ekstrak lidah buaya (30 gram,
3 kali sehari selama 2-3 hari) pada kelompok intervensi menurunkan suhu tubuh
bayi ke kategori normotermia (75% responden), dengan rata-rata penurunan 0,7°C,
mencapai suhu rata-rata 37,4°C. Hal ini menunjukkan bahwa gel lidah buaya efektif
menurunkan suhu tubuh secara bertahap dan aman. Kandungan bioaktif seperti
saponin dan lignin dalam lidah buaya bekerja melalui mekanisme konduksi dan
vasodilatasi untuk melepaskan panas tubuh. Penelitian ini sejalan dengan studi
Zakiyah & Rahayu (2022) dan Suprana & Mariyam (2024), yang menunjukkan
penurunan suhu tubuh setelah kompres aloe vera.

Pada kelompok kontrol yang diberikan paracetamol, suhu tubuh turun lebih
cepat, dengan rata-rata penurunan 1,3°C, mencapai suhu rata-rata 36,7°C.
Paracetamol bekerja dengan menghambat sintesis prostaglandin di hipotalamus,
memberikan efek antipiretik dalam 2—4 jam (Rohamh & Fatoni, 2023). Meskipun
paracetamol lebih cepat menurunkan suhu, gel lidah buaya menawarkan alternatif
non-farmakologis yang aman dan minim efek samping.

Efektifitas Gel Ekstrak Lidah Buaya (Aloe Vera) Terhadap Penurunan Suhu
Tubuh Bayi Usia 2-6 Bulan Pasca Imunisasi Pentabio

Hasil uji statistik dengan independent t-test menunjukkan nilai P value 0,000
(p < 0,05), yang berarti H1 diterima, menandakan bahwa gel ekstrak lidah buaya
efektif dalam menurunkan suhu tubuh bayi pasca imunisasi Pentabio. Penelitian
sebelumnya oleh Novidha & Zubaidah (2023) serta Suprana & Mariyam (2024) juga
mendukung temuan ini, dengan hasil yang menunjukkan bahwa kompres lidah
buaya mampu menurunkan suhu tubuh anak dengan hipertermia sebesar 1°C
hingga 2°C setelah kompres selama 15 menit, dan efektivitas ini konsisten selama
tiga hari berturut-turut.

Dalam penelitian ini, suhu tubuh bayi sebelum pemberian gel ekstrak lidah
buaya rata-rata 37,8°C, yang kemudian turun menjadi 37,3°C setelah intervensi.
Meskipun sebagian bayi masih berada pada kategori hipertermia ringan (37,6°C—
37,7°C), secara statistik penurunan suhu tubuh tetap signifikan. Hal ini mungkin
disebabkan oleh perbedaan individu dalam respons tubuh terhadap terapi, serta
variasi dalam teknik pengolesan gel atau durasi aplikasi yang berbeda antar
responden.

Gel diberikan sesuai dengan standar operasional prosedur, yaitu dioleskan
pada dahi, ketiak, dan lipatan paha selama 15-20 menit, dengan pengulangan
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setiap 8 jam. Efektivitas penurunan suhu sangat bergantung pada konsistensi
pelaksanaan prosedur ini.

Secara keseluruhan, pemberian gel ekstrak lidah buaya terbukti efektif dalam
menurunkan suhu tubuh bayi pasca imunisasi Pentabio. Terapi ini menawarkan
alternatif non-farmakologis yang aman, mudah digunakan, dan minim risiko efek
samping. Namun, untuk hasil yang optimal, penting untuk memperhatikan dosis,
frekuensi, dan cara penggunaan yang tepat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pemberian gel ekstrak lidah buaya (aloe vera) terbukti efektif dalam menurunkan
suhu tubuh bayi usia 2—4 bulan pasca imunisasi Pentabio. Penurunan suhu tubuh
yang signifikan terjadi setelah pemberian gel dengan dosis 30 gram, tiga kali sehari
selama 2-3 hari, yang menunjukkan penurunan suhu rata-rata sebesar 0,7°C. Gel
ekstrak lidah buaya bekerja melalui mekanisme konduksi dan vasodilatasi, serta
memiliki sifat anti inflamasi yang membantu meredakan demam pasca imunisasi.
Meskipun penurunan suhu tubuh pada kelompok yang diberikan paracetamol lebih
cepat, penggunaan gel lidah buaya memberikan alternatif non-farmakologis yang
aman, mudah digunakan, dan minim risiko efek samping. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa gel lidah buaya dapat menjadi pilihan efektif dalam
penanganan demam ringan pasca imunisasi, yang sejalan dengan temuan
penelitian terdahulu. Keberhasilan terapi ini sangat bergantung pada konsistensi
penerapan prosedur, dosis, dan frekuensi penggunaan gel. Oleh karena itu,
penggunaan gel ekstrak lidah buaya dapat menjadi terapi tambahan yang aman
untuk mengatasi suhu tubuh tinggi pada bayi pasca imunisasi.
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